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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengolahan pelepah
sawit dengan cara amoniasi, fermentasi dengan menggunakan starbio dan
fermentasi dengankapang 1Rhanerochaete ‘chrysaspariumterhadap kecernaan
bahan kering, bahan organik dan protein kasar. Penelitian ini dilaksanakan pada 4
Juli 2016 sampai 5 September 2016 di Laboratorium Ruminansia Fakultas
Perternakan Universitas Andalas. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode
eksperimen menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5
perlakuan dan 4 ulangan, yaitu A = tanpa pengolahan, B = amoniasi dengan 6%
urea, C = fermentasi dengan 2% starbio, D = fermentasi dengan kapang
Phanerochaete chrysosporium 10% nonsteril dan E = fermentasi dengan kapang
Phanerochaete chrysosporium 10% steril. Peubah yang diamati adalah kecernaan
bahan kering, bahan organik dan protein kasar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengolahan pelepah sawit' secara biologis memberikan pengaruh berbeda
sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik
dan protein kasar. Penelitian ini disimpulkan bahwa pengolahan pelepah sawit
meningkatkan kecernaan (bahan kering, bahan organik dan protein kasar) dan
pengolahan secara biologis dengan kapang Phanerochaete chrysosporium
menghasilkan kecernaan yang lebih baik.
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